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HUBUNGAN ANTARA PERSONAL HYGIENE KULIT WAJAH DENGAN 
TINGKAT TERJADINYA ACNE VULGARIS DI PONDOK PESANTREN 
AL-MUNAWWIR YOGYAKARTA 
Abstrak 
Acne vulgaris merupakan penyakit yang paling sering terjadi pada usia remaja. Di 
Indonesia, angka kejadian acne vulgaris pada tahun 2007 mencapai 80% kasus 
menurut kelompok dermatologi kosmetika Indonesia. Banyak faktor penyebab 
terjadinya acne vulgaris, salah satunya adalah personal hygiene kulit wajah yang 
buruk. Personal hygiene kulit wajah yang buruk menyebabkan akumulasi dan 
proliferasi bakteri Propionibacterium acnes yang kemudian akan memicu 
terjadinya inflamasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
hubungan antara personal hygiene kulit wajah dengan tingkat terjadinya acne 
vulgaris di Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian observational dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel dari penelitian ini adalah siswa laki-laki yang berumur 16-19 tahun, 
bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta dan menderita 
penyakit acne vulgaris. Uji korelasi sommers’d didapatkan nilai korelasi atau r 
sebesar 0,527 yang berarti terdapat hubungan dengan tingkat korelasi sedang (0,4- 
0,6) antara personal hygiene kulit wajah dengan tingkat terjadinya acne vulgaris. 
Terdapat hubungan antara personal hygiene kulit wajah dengan tingkat terjadinya 
acne vulgaris. 
Kata kunci :Personal hygiene kulit wajah, acne vulgaris. 
Abstract 
Acne vulgaris is the most common disorder that is seen in adolescents. In 
Indonesia, the number of acne vulgaris in 2007 reached 80% of cases according 
to the group of dermatologist and cosmetics Indonesia. Many factors cause acne 
vulgaris, one of which is a poor facial skin personal hygiene facial skin. Poor 
facial skin personal hygiene will trigerring the accumulation and proliferation of 
Propionibacterium acnes which then causing the occurrence of inflammation. The 
goal from this study is to determine the correlation between facial skin personal 
hygiene with the rates of occurrence of acne vulgaris in Al-Munawwir Islamic 
Boarding School Yogyakarta. This study use an observational research design 
with cross sectional approach. The sample of this study is all male students at 16- 
19 years old, lived in Al-Munawwir Islamic Boarding School Yogyakarta and 
suffered an acne vulgaris. Sommers’d corelation test obtained a correlation value 
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(r) is 0,527, which mean there is a relationship between facial skin personal 
hygiene with the rates of occurrence of acne vulgaris with the level of 
intermediate correlation (0,4-0,6). There is correlation between facial skin 
personal hygiene with the rates of occurrence of acne vulgaris. 
Key Words :Personal hygiene face skin, acne vulgaris. 
1. PENDAHULUAN
Acne vulgaris (AV) adalah penyakit inflamasi kulit kronis yang paling 
sering terjadi pada masa remaja. Terjadi karena peradangan menahun folikel 
pilosebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papula, nodul, kista, dan 
kadang-kadang ditemukan juga jaringan parut. AV terjadi karena folikel yang 
mengalami hiperkeratinisasi, hipersekresi kelenjar sebasea akibat stimulasi 
androgen dan bisa juga akibat infeksi dari bakteri Propionibacterium acne 
yang menyerang pada kulit wajah, dada, bahkan punggung (Bagatin et al, 
2014). 
Prevalensi terjadinya AV di dunia berbeda-beda. Di Inggris, AV 
dilaporkan pada 70-80% dari semua pasien yang berkunjung pada usia remaja. 
Berdasarkan penelitian di Australia, angka kejadian AV pada usia 10-12 tahun 
sekitar 27,7% dan usia 16-18 tahun sekitar 93,3% (Bagatin et al, 2014). 
Banyak juga penelitian AV di berbagai wilayah Asia, misalnya hasil penelitian 
di India didapatkan hasil 59,8% remaja berusia 16-20 tahun mengalami AV 
(Adityan&Thappa, 2009). Ada pula hasil dari penelitian Shen et al (2012) pada 
enam kota besar di Cina yaitu kasus terbanyak terjadinya AV adalah umur 19 
tahun sebesar 46,8%. Di Indonesia, menurut kelompok dermatologi kosmetika 
Indonesia pada tahun 2006 terdapat 60% kasus dan tahun 2007 terdapat 80% 
kasus (Purwaningdyah&Jusuf, 2013). Secara garis besar, rentang usia 
prevalensi kejadian AV adalah 14-17 tahun pada wanita dan 16-19 tahun pada 
pria. Hal ini dikarenakan pubertas wanita lebih awal dibandingkan pada pria 
(Wasitaadmadja, 2011). 
Menurut Kabau (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa faktor 
penyebab AV masih belum jelas, namun hasil dari penelitian beberapa 
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universitas seperti Melbourne University, Green, dan Sinclair mendapatkan 
hasil bahwa stres, merokok, alkohol, diet tinggi lemak, gula, minyak, dan 
coklat serta kebersihan kulit wajah yang buruk menjadi faktor pencetus 
eksaserbasi terjadinya AV (Magin et al, 2005). 
Personal hygiene atau kebersihan perseorangan adalah konsep dasar dari 
kebersihan dan langkah pertama untuk menjaga kesehatan diri, selain itu juga 
salah satu bagian penting dari perlindungan terhadap faktor penyakit dalam 
kehidupan sehari-hari di dalam rumah maupun tempat kerja. Konsep 
kebersihan kulit wajah atau kulit keseluruhan merupakan hal paling penting 
dalam menjaga kebersihan perseorangan, karena kulit merupakan garis 
pertahanan pertama atau pintu masuk dari segala bentuk mikroorganisme 
patogen yang dapat menyebabkan berbagai penyakit pada individu terutama 
AV (Hassan, 2012). 
Kebersihan merupakan aspek penting dalam kehidupan, dengan kesadaran 
kebersihan yang baik memungkinkan seseorang dapat jauh dari berbagai 
infeksi penyakit.  Laki-laki menjadi perhatian khusus akan kebersihan, karena 
laki-laki cenderung kurang baik dalam menjaga kebersihan, terutama  
kebersihan diri, namun tidak jarang laki-laki yang mempunyai tingkat 
kesadaran yang baik tentang kebersihan (Pasanda, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hertanto (2013) pada siswa SMA Negeri 3  
Klaten mengenai hubungan antara kebersihan wajah dengan kejadian AV 
mendapatkan hasil bahwa ada hubungan antara kebersihan wajah dengan 
kejadian AV. Berbeda dengan penelitian Kurniawati (2014) yang mendapatkan 
hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi 
membersihkan wajah dengan kejadian AV. Hal ini disebabkan adanya variabel 
perancu yang lebih dominan mempengaruhi kejadian AV. 
Siswa pondok pesantren merupakan subjek penting dalam permasalahan 
penyakit kulit terutama AV. Hal ini dikarenakan siswa pondok pesantren harus 
tinggal bersama sekelompok orang dalam satu lingkup yang gaya hidup bersih 
dan sehatnya kurang mendapat perhatian terutama kebersihan badan maupun 
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wajah. Kurangnya kesadaran tentang kebersihan diri nantinya dapat menjadi 
resiko penularan penyakit kulit terutama yang disebabkan oleh bakteri 
(Nuqsah, 2010). 
Pondok Pesantren Al-Munawwir adalah pondok pesantren yang cukup 
besar di wilayah Yogyakarta. Pondok ini juga membuka program pendidikan 
dari SD, SMP, hingga SMA/SMK yang siswa/siswinya diberi kesempatan 
untuk memilih untuk tinggal di asrama atau tetap tinggal di rumahnya sendiri. 
Sebagian besar siswa/siswi dipondok ini memilih untuk bertempat tingggal di 
asrama. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Yogyakarta pada bulan Desember 2015 diketahui bahwa sebagian 
besar siswa SMA/SMK atau umur 16-19 tahun yang menetap di asrama atau 
pondok pesantren menderita AV. Selain itu, kurangnya perhatian terhadap 
kebersihan dapat dilihat dari bentuk ruangan asrama yang kurang tertata rapi 
dan terkesan berantakan. Kamar mandi yang kurang terawat dan lembab juga 
ditemukan dalam asrama. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 
kebersihan di Pondok Pesantren Al-Munawwir.Penelitian ini terbatas pada 
penyakit AV sehingga target penelitian hanya mencakup hubungan antara 
kebersihan wajah dengan tingkat kejadian AV di Pondok Pesantren Al-
Munawwir, Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
personal hygiene kulit wajah dengan tingkat terjadinya AV di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta. 
2. METODE 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September 2017 di Pondok Pesantren Al-Munawwir, 
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah santri laki-laki yang bertempat 
tinggal di asrama Pondok Pesantren Al-Munawwir, Yogyakarta yang telah 
memenuhi kriteria retriksi untuk diambil sebagai subyek penelitian. 
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Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan ciri atau sifat-sifat tertentu yang memenuhi kriteria restriksi 
(Notoatmojo, 2010). 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki, siswa 
penderita AV, siswa umur 16-19 tahun dan siswa yang tinggal di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir, Yogyakarta. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 
siswa penderita penyakit kulit lain seperti dermatitis perioral, erupsi 
akneiformis, acne rosasea dan siswa yang sedang mengkonsumsi obat 
kortikosteroid. 
Personal hygiene kulit wajah dalam penelitian ini dinilai dengan 
kuesioner Faheem (2010) dengan skala pengukuran ordinal sedangkan 
penilaian untuk AV menggunakan diagnosis melalui foto oleh dokter spesialis 
kulit dan kelamin dengan skala pengukuran ordinal. Analisis data selanjutnya 
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0, 
dengan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi sommers’d. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Yogyakarta. Karakteristik sampel disajikan dalam 
bentuk tabel berikut: 
Tabel1. Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah (Siswa) Presentase (%) 
16 16 32.7 
17 18 36.7 
18 13 26.5 
19 2 4.1 
Jumlah 49 100.0 
Berdasarkan tabel di atas sampel dalam penelitian ini paling banyak 
adalah berumur 17 tahun sebanyak 18 siswa (36,7%) dan paling sedikit adalah 
umur 19 tahun sebanyak 2 siswa (4,1%). 
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Tabel2. Karakteristik Sampel Berdasarkan Derajat Personal HygieneWajah 
Derajat Kebersihan Wajah Jumlah (Siswa) Presentase (%) 
Baik 14 28.6 
Sedang 31 63.2 
Buruk 4 8.2 
Jumlah 49 100.0 
Klasifikasi personal hygiene kulit wajah pada penelitian ini dikelompokan 
menjadi derajat baik apabila responden mendapat skor lebih atau sama dengan 
7, derajat sedang apabila responden mendapat skor antara kurang dari 7 dan 
lebih dari 4 dan derajat buruk apabila responden mendapat skor kurang dari 
atau sama dengan 4. Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil bahwa mayoritas 
sampel memiliki derajat personal hygiene kulit wajah sedang yaitu sebanyak 
31 siswa (63,2%), selanjutnya sampel dengan derajat personal hygiene kulit 
wajah buruk yaitu 4 siswa (8,2%) dan terakhir sampel dengan derajat  personal 
hygiene kulit wajah baik yaitu sebanyak 14 siswa (28,6%). 
Tabel3. Karakteristik Sampel Berdasarkan Derajat Acne Vulgaris 
Derajat Acne Vulgaris Jumlah (Siswa) Presentase (%) 
Ringan 16 32.6 
Sedang 31 63.3 
Berat 2 4.1 
Jumlah 49 100.0 
Klasifikasi AV pada penelitian ini didapatkan dari diagnosis dokter 
spesialis kulit dan kelamin dengan berdasarkan klasifikasi Fitzpatrick’s 
Dermatology In General Medicine. Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan 
bahwa sampel dengan derajat AV ringan adalah 16 siswa (32,6%) sedangkan 
sampel dengan derajat AV sedang adalah 31 (63,3%) dan  sampel dengan 
derajat AV berat adalah 2 (4,1%). 
Penelitian sebelumnya oleh Kurniawati (2014) menunjukan hasil bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara kebersihan wajah dengan AV. 
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Mayoritas jawaban responden pada penelitian ini adalah responden rutin 
membersihkan wajah (77,9%) dan membersihkan dengan sabun khusus 
(82,3%). Hasil ini membuktikan bahwa frekuensi membersihkan wajah dan 
penggunakan sabun khusus saja belum cukup untuk dapat terhindar dari 
terjadinya AV. 
Berbeda dengan penelitian Hertanto (2013) yang mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene kulit wajah dengan tingkat 
terjadinya AV, namun prevalensi AV lebih banyak mengenai pada jenis 
kelamin wanita (62,9%). Faktor hormonal sangat berperan dalam kejadian AV 
pada wanita. Peningkatan luteinizing hormone mengikuti kejadian ovulasi 
memicu aktifitas kelenjar sebasea. 
Kedua penelitian diatas saling bertolak belakang, dimana Kurniawati 
(2014) mendapatkan hasil berupa tidak adanya hubungan antara personal 
hygiene kulit wajah dengan AV sedangkan Hertanto (2013) mendapatkan hasil 
adanya hubungan antara personal hygiene kulit wajah dengan AV. Perbedaan 
hasil ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
hubungan antara personal hygiene kulit wajah dengan tingkat terjadinya AV. 
Penelitian Kurniawati (2014) menggunakan sampel berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan pada umur 18-23 tahun, sedangkan Hertanto (2013) 
menggunakan sampel laki-laki dan perempuan pada kelas 2 SMA (16-17 
tahun). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 
mengambil sampel laki-laki saja, sehingga sampel yang diambil lebih homogen 
dan mengurangi pengaruh variabel perancu yang memicu terjadinya AV seperti 
hormon progesteron, luteinizing hormone (LH) dan hormon-hormon 
lainyayang berperan pada siklus menstruasi. Umur sampel pada penelitian ini 
adalah 16-19 tahun, sesuai dengan kajian literatur Wasitaadmadja (2011) yang 
menyebutkan kejadian AV pada laki-laki paling sering pada usia 16-19 tahun. 
8 
8 
Tabel4. Hasil Analisis Data Statistik 
Hasil analisis korelasi antara personal hygiene kulit wajah dan tingkat 
terjadinya AV dapat dilihat dari tabel 4. Penelitian menunjukkan hasil bahwa 
sebagian besar siswa mempunyai derajat personal hygiene kulit wajah sedang 
(63,2%) dengan derajat AV sedang (53.1%). Berdasarkan hasil kuesioner, 
didapatkan sampel paling banyak membersihkan wajah secara teratur dua kali 
sehari, menggosok secara sirkuler dan mengeringkan dengan cara menepuk 
wajah secara lembut. Sebagian kecil dari sampel saja yang melakukan 
pembilasan dengan air hangat, menggunakan pembersih wajah khusus dan 
perawatan ke dokter spesialis kulit. 
Personal hygiene kulit wajah yang buruk menjadi salah satu etiologi 
penting AV, selain kotoran yang menempel pada kulit wajah tidak hilang dapat 
juga menyebabkan akumulasi dari bakteri P.acnes. P.acnes berkolonisasi di 
folikel pilosebasea dan bergabung dengan epitel folikel menjadi kumpulan sel 
berukuran besar (Jahns et al, 2012). P.acnes yang bergabung menjadi sel 
berukuran besar tadi kemudian memecah trigliserida sebagai salah satu 
komponen sebum menjadi asam lemak bebas sehingga terjadi kolonisasi yang 
pada tingkat tertentu memicu terjadinya inflamasi atau AV (Movita, 2013). 
4. PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 




Tingkat Personal HygieneKulit Wajah Uji Sommers’d 
(r) Buruk Sedang Baik 
Berat 2 (4,1%) 0 0 
Sedang 0 26 (53.1%) 5 (10.2%) 0.527 
Ringan 0 7 (14.3%) 9 (18.3%) 
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Perlu dilakukan penyuluhan oleh pemerintah tentang pentingnya menjaga 
kebersihan kulit terutama kulit wajah di pondok pesantren dan perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar agar dapat memperoleh 
hasil yang lebih bermakna. 
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